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ABSTRACT

EFFECT OF PLANNING AND CONTROL OF EFFECTIVENESS
OF TECHNICAL WORK ON HIGHWAYS DEPARTMENT
DISTRICT NORTH ACEH

Mirza Gunawan
500012846

Graduate Studies Program
Indonesia Long Distance University

An organization established as a forum to achieve one or several objectives.
The organization must manage various series of activities geared towards the
achievement of organizational goals. Thus it can be said that the effectiveness of the
organization can not be separated from the effectiveness of the employees as one
element of an organization, plays an important role in achieving the goals of the
organization. The purpose of this study was fo determine the effect of Technical
Planning The Effectiveness Working On Highways Agency North Aceh District, To
determine the influence of Control of Work Effectiveness On Highways Agency North -
Aceh District. To determine the effect simultaneously between Technical Planning
and Control of Work Effectiveness On Highways Agency North Aceh District. From
the analysis of the results obtained by testing the hypothesis that it can be concluded
that there is significant influence on the effectiveness of variable technical planning
work, it is evidenced by the extent of significance ¢t = 0.000 < 0.05 then HO rejected
and Ha accepted. Based on hypothesis testing can be concluded that there is
significant influence variable supervision of the effectiveness of the work, it is
evidenced by the extent of significance t = 0.000 < 0.05 then h0 refused and ha
accepted. Based on hypothesis testing can be concluded that there is significant
influence variable technical planning and monitoring of the effectiveness of the wortk,
it is evidenced by the extent of significance F = 0.000 < 0.05 then HO rejected and
Ha accepted. -

Keywords: technical planning, monitoring and effectiveness of employee
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ABSTRAK

PENGARUH PERENCANAAN TEKNIS DAN PENGAWASAN
TERHADAP EFEKTIVITAS KERJA PADA DINAS BINA
MARGA KABUPATEN ACEH UTARA

Mirza Gunawan
500012846

Program Pasca Sarjana
Universitas Terbuka

Suatu organisasi didirikan sebagai suatu wadah untuk mencapai suatu atau
beberapa tujuan. Organisasi tersebut harus mengelola berbagai rangkaian kegiatan
yang diarahkan menuju tercapainya tujuan organisasi. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa efektivitas organisasi tidak lepas dari efektivitas kerja pegawai
sebagai salah satu unsur organisasi, memegang peranan penting dalam usaha
mencapai tujuan organisasi. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh Perencanaan Teknis Terhadap Efektivitas Kerja Pada Dinas Bina Marga
Kabupaten Aceh Utara. Untuk mengetahui pengaruh Pengawasan Terhadap
Efektivitas Kerja Pada Dinas Bina Marga Kabupaten Aceh Utara. Untuk mengetahui
pengaruh secara simultan antara Perencanaan Teknis dan Pengawasan Terhadap
Efektivitas Kerja Pada Dinas Bina Marga Kabupaten Aceh Utara. Dari analisa
didapat hasil bahwa berdasarkan uji hipotesa dapat disimpulkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan variable perencanaan teknis terhadap efektivitas kerja, hal
tersebut dibuktikan dari besarnya nilai signifikansi t = 0,000 lebih kecil 0,05 maka
HO ditolak dan Ha diterima. Berdasarkan uji hipotesa dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan variable pengawasan terhadap efektivitas kerja,
hal tersebut dibuktikan dari besarnya nilai signifikansi t = 0,000 lebih kecil 0,05
maka hO ditolak dan ha diterima. Berdasarkan uji hipotesa dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh yang signifikan variable perencanaan teknis dan pengawasan
terhadap efektivitas kerja, hal tersebut dibuktikan dari besarnya nilai signifikansi F =
0,000 Iebih kecil 0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima.

Kata Kunci : perencanaan teknis, pengawasan dan efektivitas kerja pegawai
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Objek Penelitian
1. Gambar Umum Dinas Bina Marga Kabupaten Aceh Utara
Dinas Bina Marga Kabupaten Aceh Utara dibentuk berdasarkan
Qanun Kabupaten Aceh Utara Nomor 2 Tahun 2008, Kepala Dinas Bina
Marga Kabupaten Aceh Utara berkedudukan di bawah dan bertanggung
jawab kepada Bupati Aceh Utara melalui Sekretaris Daerah Kabupaten
Aceh Utara dan mempunyai tugas melakukan tugas umum pemerintahan
di bidang jalan, jembatan, pemeliharaan, peralatan dan perbekalan sesuai
dengan peraturan perundang - undangan.
2, Tugas Pokok dan Fungsi
Tugas pokok dari Dinas Bina Marga Kabupaten Aceh Utara adalah
melakukan tugas umum pemerintahan dan pembangunan di bidang jalan,
jembatan, pemeliharaan, peralatan dan perbekalan sesuai dengan peraturan
perundang-undangan, sedangkan fungsi dari Dinas tersebut adalah :
a. Perumusan kebijakan teknis di Bidang Bina Marga sesuai dengan
icebijakan umum yang ditetapkan oleh Bupati.
b. Pelaksanaan pelayanan umum, ketatausahaan, pengumpulan,
pengolahan, penganalisaan, penyajian data, penyusunan rencana dan

program Dinas.
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¢. Pengkoordinasian dan penyusunan program kerja tahunan, jangka

menengah, jangka panjang yang berhubungan dengan infrastruktur
Bidang Bina Marga.

d. Pengendalian pelaksanaan kegiatan Bidang Bina Marga.

e. Pelaksanaan, pe_mbinaan, pengevaluasian, pengendalian  dan
pengawasan bidang perﬁbangunan jalan dan jembatan, peningkatan,
pemeliharaan jalan, jembatan.

f. Pelaksanaan inventarisasi, evaluasi, penelitian pelaksanaan rencana
program/proyek pembangunan.

g. Pembinaan unit pelaksana teknis Dinas, dan

h. Pelaksanaan tugas-tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleil Bupati
sesuai tugas dan fungsinya.

Untuk menyelenggarakan fungsinya Dinas Bina Marga Kabupaten

Aceh Utara mempunyai kewenangan sebagai berikut :

a. Merencanakan pembangunan dan pemeliharaan jalan Kabupaten/dan ‘
lintas kecamatan.

b. Menyusun dan menetapkan jaringan transportasi jalan Kabupaten/dan
lintas kecamatan.

¢. Melaksanakan rumusan  perencanaan, = kebijaksanaan  teknis
pembangunan, pengelolaan, pembinaan umum, pemberian bimbingan
dan perizinan sesuai dengan kebijaksanaan yang ditetapkan oleh Bupati.

d. Melaksanakan pengawasan dan pengendalian teknis di bidang Bina

Marga.
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€. Melakukan pembinaan dan bimbingan yang bersifat teknis terhadap
institusi yang menangani Bina Marga.

f. Melaksanakan penanganan penanggulangan kerusakan jalan dan
jembatan akibat bencana alam.

g. Melakukan pengujian, pengembangan dan pengeldlaan peralatan dan
perbekalan.

h. Melaksanakan pengembangan Bina Marga serta pengaturan pelayanan
jasa pengujian mutu konstruksi.

. Visi dan Misi

Visi berkaitan dengan pandangan ke depan menyangkut kemana
instansi pemerintah harus dibawa dan diarahkan agar dapat berkarya
secara konsisten dan tetap eksis, antisipatif, inovatif serta produktif. Sesuai
dengan tugas pokok dan fungsi Dinas Bina Marga Kabupaten Aceh Utara,
maka ditetapkanlah Visi sebagai berikut :

Terwujudnya Insfrastruktur dan J_embatan yang Bermanfaat bagi
Ma_syarakat (Berkah)”.

Misi merupakan sesuatu yang harus dilaksanakar‘x agar tujuan
organisasi dapat terlaksana dan berhasil dengan baik sesuai dengan Visi
yang ditetapkan. Dengan demikian Misi merupakan suatu penjabaran
tentang apa yang harus dilakukan, agar Visi yang telah disepakati bersama
dapat dicapai. Dengan Misi ini diharapkan segenap Karyawan/Karyawati
Dinas Bina Marga Kabupaten Aceh Utara dapét mengetahui dan mengenal

keberadaan dan peran Dinas Bina Marga Kabupaten Aceh Utara dalam
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penyelenggaran pemerintahan. Untuk mencapai apa yang menjadi tugas
dan cita-cita sebagaimana tergambar dalam Visi yang ditetapkan di atas,
maka Dinas Bina Marga Kabupaten Aceh Utara menetapkan 6 (enam)
Misi sebagai berikut :

a. Meningkatkan kualitas aparatur Dinas Bina Marga yang kredibel;
b. Menyusun strategi program prioritas perencanaan dan pelaporan;
c. Meningkatkan sarana dan prasarana Dinas Bina Marga;
d. Mengupayakan insfratruktur jalan dan jembatan yang mantap untuk
kelancaran arus trasportasi;
e. Melakukan pembinaan jasa kontruksi dan perizinan; dan
f Meningkatkan secara terus menerus kinerjaDinas Bina Marga dengan
menerapkan sistem Manajemen Mutu (SMM).
Tujuan dan Sasaran
Tujuan merupakan penjabaran dari Misi dan merupakan sesuatu
yang akan dicapai atau dihasilkan dalam jangka waktu 1 sampai 5 tahun,
tujuannya bersifat lebih nyata dan mengarah pada suatu titik terang
pencapaian hasil. Agar dapat mencapai tujuan tersebut suatu organisasi
dituntut untuk meningkatkan kemampuan terutama kemampuan untuk
berkompetisi. Kemampuan berkompetisi akan tumbuh dalam organisasi
apabila terdapat rumusan tentang tujuan jangka menengah yang akan
dicapai oleh organisasi tersebut. Perurmusan tujuan bukan hal yang terpisah
dari perumusan Visi dan Misi tetapi merupakan -penjabaran secara nyata

dari perumusan Visi dan Misi suatu organisasi yang sangat idealistik.
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Berdasarkan uraian di atas, maka Dinas Bina Marga Kabupaten
Aceh Utara menetapkan beberapa tujuan sebagai berikut :

a. Menentukan tahapan proses perencanaan sesuali dengan ketentuan
teknis dan prosedur yang sistematis dengan standar yang konsisten
ssghingga memudahkan pelaksanaan dan pengawasan

b. Men-ingkatnya prasarana jalan dan jembatan yang efisien dan
berkualitas.

c. Meningkatnya kesadaran pegawai Dinas Bina Marga untuk
melaksanakan administrasi yang tertib, teratur dan efisien.

d. Terwujudnya fasilitas yang memadai.

Sasaran merupakan penjabaran dari tujuan secara terukur yang
akan dicapai secara nyata dalam jangka waktu tahunan Sasaran
merupakan bagian integral dalam proses perencanaan strategis.

Fokus utama sasaran adalah tindakan dan alokasi sumber dana
(APBD) dan daya (sumber daya manusia, sarana dan prasarana dan lain-
lain) dalam bentuk kegiatan sasaran bersifat spesifik, dapat dinilai, diukur,
menantang, dapat dicapai dan berorientasi pada hasil serta dalam periode
tahunan.

Dari uraian tersebut diatas, maka Dinas Bina Marga Kabupaten
Aceh Utara menetapkan sasaran antara lain :

a. Terlaksananya perencanaan infrastruktur.

b. Terpenuhinya kebutuhan prasarana jalan dan jembatan untuk

mendukung kelancaran transportasi.
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¢. Meningkatnya kualitas pegawai dalam melaksanakan administrasi.
d. Terpenuhinya alat-alat berat di Dinas Bina Marga.
Adapun kebijakan yang telah ditetapkan Dinas Bina Marga
Kabupaten Aceh Utara adalah sebagai berikut :
a. Melakukan perencanaan teknis detail desain dan pe_néawasan/supervisi
pembangunan fisik prasarana. .
b. Pembentukan tim monitoring dan evaluasi.
c. Pelaksanaan kegiatan bidang pengembangan jalan dan jembatan.
d. Meningkatkan pelayanan kepada masyarakat.
e. Pengadaan dan pemeliharaan alat-alat berat.
. Struktur Organisasi
Berdasarkan Peraturan Bupati Aceh Utara Nomor 20 Tahun 2010,
struktur organisasi Dinas Bina Marga Kabupaten Aceh Utara terdiri dari :
a. Kepala Dinas
b. Sekretariat
Sekretariat adalah unsur pembantu Kepala Dinas Bina Marga di
bidang sekretariat dan mempunyai tugas melakukan pengelolaan di
bidang pelayanan administrasi, umum, kepegawaian, tatalaksana dan
keuangan di lingkungan Dinas Bina Marga.
Sekretariat, terdiri dari :
1) Sub Bagian Umum,;
2) Sub Bagian Kepegawaian dan Tata Laksana; dan

3) Sub Bagian Keuangan.
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¢. Bidang Program dan Pelaporan
Bidang Program dan Pelaporan adalah unsur pelaksana teknis di
bidang program dan pelaporan dan mempunyai tugas melakukan
penyusunan program, data, informasi, pemantauan, evaluasi dan
pelaporan.
Bidang Program dan Pelaporan, terdiri dan :
1) Seksi Data dan Informasi;
2) Seksi Penyusunan Program; dan
3) Seksi Pemantauan, Evaluasi dan Pelaporan.
d. Bidang Pembangunan Jalan dan Jembatan
Bidang Pembangunan Jalan dan Jembatan adalah unsur
pelaksana teknis di bidang pembangunan jalan dan jembatan wilayah
Kabupaten Aceh Utara, mempunyai tugas melakukan pembangunan
jalan dan jembatan serta pemanfaatan dan rekomendasi perizinan di
wilayah Kabupaten Aceh Utara.
Bidang Pembangunan Jalan dan Jembatan, terdiri dari :
1) Seksi Pembangunan Jalan;
2) Seksi Pembangunan Jembatan; dan
3) Seksi Pemanfaatan dan Perizinan.
e. Bidang Pemeliharaan Jalan dan Jembatan |
Bidang Pemeliharaan Jalan dan Jembatan adalah unsur
pelaksana teknis di bidang pemeliharaan jalan dan jembatan wilayah

Kabupaten Aceh Utara, mempunyai tugas melakukan pemeliharaan
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jalan dan jembatan serta jasa konstruksi di wilayah Kabupaten Aceh
Utara.

Bidang Pemeliharaan Jalan dan Jembatan, terdiri dari :
1) Seksi Pemeliharaan Jalan;
2) Seksi Pemeliharaan Jembatan; dan
3) Seksi Jasa Konstruksi.
f. Bidang Pengujian dan Peralatan
Bidang Pengujian dan Peralatan adalah unsur pelaksana teknis
dibidang pengujian dan peralatan, mempunyai tugas melakukan
penelitian uji tanah, geoteknik, bahan, konstruksi, pengelolaan peralatan
dan perbekalan.
B—idang Pengujian dan Peralatan, terdiri dari :
1) Seksi Uji Tanah dan Geoteknik;
2) Seksi Uji Bahan dan Konstruksi; dan

3) Seksi Peralatan dan Perbekalan.

B. Hasil
1. Deskriptif Demografi Responden
Deskripsi demografi responden adalah gambaran identitas
responden yang menjadi sampel dalam penelitian, dimana dalam deskripsi
identitas responden dapat dikelompokkan menjadi 3 kelompok responden

yaitu: jenis kelamin, pendidikan dan Golongan/Ruang,
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Objek dalam penelitian ini adalah pegawai Dinas Bina Marga
Kabupaten Aceh Utara dan masyarakat yang menerima pelayanan. Sampel
yang diambil berjumlah 119 responden. Berdasarkan hasil penelitian yang

telah dilakukan, diperoleh data jenis kelamin responden sebagai berikut :

Tabel 4.1
Jenis Kelamin Responden .

Jenis Kelamin Absolut Presentase
Perempuan 38 31,93%
Laki-Laki 81 68,07%
Jumlah 119 100%

Sumber : Data Premier yang diolah

Berdasarkan tabel 4.1 dapat dilihat bahwa jumlah responden
berdasarkan jenis kelamin terbanyak adalah laki-laki yaitu sebanyak $1
responden atau sebesar 68,07%, sedangkan sisanya sebanyak 38 responden
atau 31,93% dipenuhi oleh jenis kelamin perempuan. Artinya, dalam

penelitian ini sebagian besar responden yang mengisi kuesioner adalah

laki-laki.
Tabel 4.2
Pendidikan Terakhir Responden
Pendidikan Absolut Presentase
Pasca Sarjana (S2) 5 4,2%
Sarjana (S1) 50 42.0%
Sarjana Muda (D3) 15 12,6%
SLTA 45 37,8%
SLTP 2 1,7%
SD 2 1,7%
Jumlah 119 100%

Sumber : Data Primer yang diolah
Berdasarkan tabel 4.2 dapat dilihat bahwa jumlah responden
berdasarkan jenjang pendidikan terakhir responden yang berpendidikan

terakhir dengan kategori Pasca Satjana sebanyak 5 responden atau sebesar
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4,2%. Responden yang berpendidikan terakhir dengan kategori Sarjana
sebanyak 50 responden atau sebesar 42%. Responden yang berpendidikan
terakhir dengan kategori Sarjana Muda sebanyak 15 responden atau
sebesar 12,6%, Responden yang berpendidikan terakhir dengan kategori
SLTA sebanyak 45 responden atau sebesar 37,8%, Responden yang
berpendidikan terakhir dengan kategori SLTP sebanyak 2 responden atau
sebesar 1,7%, kemudian responden yang berpendidikan terakhir SD
sebanyak 2 responden atau sebesar 1,7%. Artinya dalam penelitian int
sebagian besar responden berpendidikan terakhir Sarjana (S1). Agar
terciptanya - pegawai yang ‘berkompeten,- seorang:pegawai ‘harus. melatui
pendidikan: yang- sesuai;dengan-tugas. pokoknya. *Kemampuan pegawai
merupakan hal yang-sangat -urgen dalam rangka ‘efektivitas. ketja, jadi
sécara’ tidak lanigsung - latar {belakang * pendidikan:pegawai  berpengaruh

terhadap efektivitaskerja;

Tabel 4.3
Pangkat dan Golongan/Ruang
Gol Absolut Presentase
Golongan IV 6 5,04%
Golongan IIT 60 50,42%
Golongan IT 48 40,34%
Golongan I - 5 4,20%.
119 100.00%

Sumber : Data Primer yang diolah

Berdasarkan tabel 4.3 dapat dilihat bahwa jumlah responden
berdasarkan pangkat dan golongan, dalam penelitian ini sebagian besar
responden bergolongan III sebanyak 60 orang atau 50,42%, urutan kedua

responden dengan golongan II sebanyak 48 orang atau 40,34% dan urutan
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ketiga, responden bergolongan IV sebanyak 6 orang atau 5,04% serta
urutan terakhir berasal dari pegawai golongan I sebanyak 5 orang atau
4,2%. Agar tujuan organisasi dapat tercapai tentunya dibutuhkan sumber
daya manusia yang memiliki kualitas, sikap, loyalitas baik terhadap
pekerjaan maupun instansi. Data di atas menunjukkan mayoritas
responden yang menjawab kuesioner berasal dari pegawai Bergolongan I,
dimana diharapkan pegawai yang bergolongan III ini mampu
meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan derajat profeisonalisme

penyelenggaraan tugas, fungsi dan kewajiban kepegawaian.

. Analisis Data
a. Kualitas Data
1) Uji Validitas
Untuk hasil uji validitas pada penelitian ini, yaitu sebagai
berikut:
a) Uji Validitas Variabel Perencanaan Teknis (X;)
Guna mengetahui hasil analisis dari variabel Perencanaan Teknis
(X1), penulis menggunakan program SPSS lalu menginput data
yang merupakan daf:a ordinal dari sampel berjumlah 30 Try Out
(N =30) dan jumlah soal sebanyak 10 pertanyaan dengan hasil

sebagai berikut:
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Tabel 4.4
Uji Validitas
Variabel Perencanaan Teknis (X)
Pernyataan Perencanaan Teknis (X;)
Thitung Cabel Keterangan
1 0,577 0,361 Valid
2 0,812 0,361 Valid
3 0,371 : 0,361 - Valid
4 0,788 0,361 Valid
5 0,514 0,361 Valid
6 0,714 0,361 Valid
7 0,757 0,361 Valid
8 0,727 0,361 Valid
9 0,757 0,361 Valid
10 0,708 0,361 Valid

Dengan df = N - 2 atau df 30 - 2 = 28 dan tingkat
signifikan 5% maka diperoleh nilai rupa 0,361. Sehingga untuk
melihat Iy dapat dilihat pada tabel wji validitas variabel
Perencanaan Teknis (X)), dimana didapatkan nilai I positif
dan lebih besar dari ryue (0,361) maka variabel Perencanaan
Teknis (X;) dapat dinyatakan valid. Uji validitas variabel
Perencanaan Teknis (X)) diberikan sebanyak 10 buah pertanyaan
dan didapatkan hasil bahwa dari 10 butir item pernyataan pada
variabel yang diuji seluruhnya dinyatakan valid karena masing-
masing memiliki nilai Thiung > Tabet (0,361).

b) Uji Validitas Variabel Kualitas Kerja (Xz)

Guna mengetahui hasil analisis dari variabel Kualitas Kerja (X2),
penulis menggunakan program SPSS lalu menginput data yang
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merupakan data ordinal dari sampel befjumlah 30 77y Qur (N

=30) dan jumlah soal sebanyak 10 pertanyaan dengan hasil

sebagai berikut:

Tabel 4.5
Uji Validitas
Variabel Kualitas Kerja (X;)
Pertanyaan Kualitas Kerja (Xz)
Thitung Ttabel Keterangan
1 0,799 0,361 Valid
2 0,779 0,361 Valid
3 0,635 0,361 Valid
4 0,548 0,361 Valid
5 0,777 0,361 Valid
6 0,580 0,361 Valid
7 0,660 0,361 Valid
8 0,859 0,361 Valid
9 0,618 0,361 Valid
10 0,750 0,361 Valid

Dengan df = N - 2 atau df 30 - 2 = 28 dan tingkat
signifikan 5% maka diperoleh nilai rype 0,361, Sehingga untuk
melihat rynmg dapat dilihat pada tabel uji validitas variabel
Kualitas Kerja (X3), dimana didapatkan nilai rysg positif dan
lebih besar dari rupe (0,361) maka variabel Kualitas Kerja (X3)
dapat dinyatakan valid. Uji validitas variabel Kualitas Kerja (X2)
diberikan sebanyak 10 buah pertanyaan dan didapatkan hasil
bahwa dari 10 butir item pernyataan pada variabel yang diuji
seluruhnya dinyatakan valid karena masing-masing memiliki nilai

Thitung > Tiabel (0,361).
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Guna mengetahui hasil analisis dari variabel Kinerja Pegawai (Y),

penulis menggunakan program SPSS lalu menginput data vang

merupakan data ordinal dari sampel berjumlah 30 Try Our (N

=30) dan jumlah soal sébanyak 10 pertanyaan dengan hasil

sebagai berikut:
Tabel 4.6
‘ Uji Validitas
Variabel Kinerja Pegawai (Y)
Pertanyaan Kinerja Pegawai (Y)
Thitung Ttabel Keterangan
1 0,886 0,361 Valid
2 0,508 0,361 Valid
3 0,797 0,361 Valid
4 0,802 0,361 Valid
5 0,751 0,361 Valid
6 0,854 0,361 Valid
7 0,746 0,361 Valid
8 0,825 0,361 Valid
9 0,489 0,361 Valid
10 0,407 0,361 Valid

Dengan df = N - 2 atau df 30 - 2 = 28 dan tingkat

signifikan 5% maka diperoleh nilai rypg 0,361. Sehingga untuk

melihat rpwng dapat dilihat pada tabel uji validitas variabel

Kinerja Pegawai (Y), dimana didapatkan nilai rnung positif dan

lebih besar dari Iube (0,361) maka variabel Kinerja Pegawai (Y)

dapat dinyatakan valid. Uji validitas variabel Kinerja Pegawai (Y)

diberikan sebanyak 10 buah pertanyaan dan didapatkan hasil
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bahwa dari 10 butir item pernyataan pada variabel yang diuji
seluruhnya dinyatakan valid karena masing-masing memiliki nilai
Thitung > Trabel (0,361).

2) Uji Reliabilitas
Untuk hasil uji reli-abilitas pada penelitian ini, yaitu sebagai
berikut: |
a) Uji Reliabilitas Variabel Perencanaan Teknis (X;)

Uji Reliabilitas vaniabel Perencanaan Teknis (X)
diperoleh nilai cronbach’s alpha = 0,905. Karena nilai cronbach’s
alpha lebih besar daripada nilai kritis (0,905 > 0.6) maka variable
Perencanaan Teknis (X;) dinyatakan reliabel. Untuk lebih jelas
lihat tabel berikut ini.

Tabel 4.7
Uji Reliabilitas
Variabel Perencanaan Teknis (X,)
Reliability Statistics

Cronbach’s Alpha N of Items
0,905 10

b) Uji Reliabilitas Variabel Kualitas Kerja (X2)

Uji Reliabilitas variabel Kualitas Kerja (X;) diperoleh
nilai cronbach’s alpha = 0,920. Karena nilai cronbach’s alpha
lebih besar daripada nilai kritis (0,920 > 0.6) maka variable
Kualitas Kerja (X3) dinyatakan reliabel. Untuk lebih jelas lihat
tabel berikut ini.
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} Tabel 4.8
| Uji Reliabilitas
Variabel Kualitas Kerja (X3)
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items
0,920 10

c¢) Uji Reliabilitas Kinerja Pegawai (Y)
Uji Reliabilitas variabel Kinerja Pegawai (Y) diperoleh
nilai cronbach’s alpha = 0,936 Karena nilai cronbach’s alpha
lebih besar daripada nilai kritis (0,936 > 0.6) maka variable
Kinerja Pegawai (Y) dinyatakan reliabel. Untuk lebih jelas lihat
tabel berikut ini.
Tabel 4.9
Uji Reliabilitas
Variabel Kinerja Pegawai (Y)
Religbility Statistics
Cronbach's Alpha N of Jtems
0,936 10

b. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,
residual memiliki distribusi normal atau tidak adalah dengan
menggunakan analisis grafik dan wuji statistik non parametrik

Kolmogorov-Smirnov (K-S).
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1) Variabel Perencanaan Teknis (X1)
Table 4.10
Uji Normalitas Variabel Perencanaan Teknis
Perencanaan Teknis (X1)
N ., 119
2,
‘Normal Parameters Mean 31,7143
Std. Deviation ‘ 9,06381
Most Extreme Differences Absolute ‘ 0.087
Positive 0,072
Negative -0,087

Nilai probabilitas Asymp. Sig untuk Perencanaan Teknis (X1) adalah
0,276. Karena probabilitas lebih besar daripada taraf uji penelitian

(p>0,05), maka Hy dapat diterima bahwa data terdistribusi secara

normal.
2) Variabel Kualitas Kerja (X2)
Table 4.11
Uji Normalitas Variabel Kualitas Kerja
Kualitas Kerja (X2)
N 119
Normal Parameters™® Mean 34,0840
Std. Deviation 10,14186
Most Extreme Differences Absolute 0,144
Positive 0,144
Negative -0,138
Test Statistic 0,144
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200

Nilai probabilitas Asymp. Sig untuk Kualitas Kerja (X2) adalah

0,200. Karena probabilitas lebih besar daripada taraf uji penelitian
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(p>0,05), maka H, dapat diterima bahwa data terdistribusi secara
normal.
3) Kinerja Pegawai (Y)

Table 4.12
Uji Normalitas Variabel Kinetja Pegawai

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Kinerja Pegawai (Y)
N 119
Normal Parameters™ Mean 36,6471 |
Std. Deviation 8,83424
Most Extreme Differences Absolute ,139
Positive 17
Negative -,139
Test Statistic ,139
Asymp. Sig. (2-tailed) ,070

Nilai probabilitas Asymp. Sig untuk Kinerja Pegawai (Y) adalah
0,070. Karena probabilitas lebih besar daripada taraf uji penelitian
(p>0,05), maka Hp dapat diterima bahwa data terdisiribusi secara
normal.
c. Frekuensi Data
Pada nilai rata-rata dar masing-masing pernyataan yang
diajukan kepada responden dikelompokkan ke dalam range. Penentuan
range dilakukan dengan cara dimana skor tertinggi di tiap pertanyaan
adalah 5 dan skor terendah adalah 1. Dengan jumiah responden
sebanyak 119 orang, maka:
Skor tertinggi =119 X 5 =595

Skor terendah =119 X 1=119
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Sehingga range untuk hasil survei = — = " 95,2

Range skor:

119-214,2 = sangat rendah

214,3 — 309,5 =rendah

309,6 — 404,8 = cukup rendah

404.9 — 500,1 = tinggi

500,2 — 595 = sangat tinggi

1) Variabel Perencanaan Teknis (X1)

Rekapitulasi tanggapan responden mengenai Perencanaan Teknis,

J yaitu;
Table 4.13
Hasil Rekapitulasi Mengenai Perencanaan Teknis
PILIHAN JAWABAN
NO. PERNYATAAN ss | s [ RR | Ts | sTs |Jumlah

G| @ |G| @D

Dalam merencanakan tujuan| ¢ 42 15 11 35

1. lhendaknya realistis dengan 350
situasi saat ini (80) | (168) | (45) | (22) | (3%9)

Menyusun rencana yang baik
o |harus sesuai dengan kondisi 34 33 12 14 26
" |yang ada sehingga tujuan| (170) | (132) | (36) | (28) | (26)
organisasi dapat tercapai

392

Secara makro perencanaan
, [ o s ) 3 | 13| 10| 12 3
perekonomian dan  dapat (250) | (52) (G0) | @ [ B9
dikuantifikasikan . |
Sasaran perencanaan secara ‘
4. flzl:tgoarzl sl;;ru:n drjnscakro;:xya, 27 12 13 32 >3 321
sehingga ada keserasian dalam (135) | (48) | (39) | (64) | (35)
pencapaian tujuan -
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PILIHAN JAWABAN
NO. PERNYATAAN SS S RR | TS | STS |Jumlah
G @& @
Dalam et e 40 24 9 6 | 40
5. |Perencanaan, _mst_ans1 harus 375
menyiapkan pembiayaan yang| (200) [ (96) | (27) | (12) | (40)
berasal dari luar negeri A |
Dalam menyusun :
perencanaan, instansi juga| o4 9 37 3 41
6. {harus menyiapkan 324
pembiayaan yang berasal dari (1200} @6) | (1)} (16) | (41)
dalam negeri
Penyedia.lan prasarana yang
7 |memadai dapat mendukung| 39 | 31 2 136 | oo
realisasi perencanaan yang| (195) | (124) | (6) | (22) | (36)
telah ditetapkan ]
Penyediaan pendidikan dan
g |latihan dapat membantu dalam| 33 | 34 | 12 9 | 31 386
" |menyediakan  keterampilan| (165) | (136) | (36) | (18) | (31)
yang diperlukan
Informasi mengenai sumber| g5 2 3 34
9. |daya alam sangat diperlukan - 417
dalam menyusun perencanaan @255) | (104) ) (24) (34)
Informasi modal  sangat| 53 29 8 2.1 27
10. |dibutuhkan dalam menyusun 436
perencangan 6| (16) | 24 | B | 27
Rata-rata Skor 3774

Dari hasil yang terlihat pada Tabel 4.13, dapat disimpulkan

bahwa tanggapan responden terhadap variabel perencanaan teknis di

Dinas Bina Marga Kabupaten Aceh Utara berada pada range ketiga

yaitu 3774 yang berarti perencanaan teknis di Dinas Bina Marga

Kabupaten Aceh Utara dalam kategori cukup rendah. Hal ini

menandakan bahwa perencanaan teknis di Dinas Bina Marga

Kabupaten Aceh Utara belum efektif, masih perlu perbaikan




43348.pdf

89
sehingga tujuan instansi dalam rangka pembangunan didaerah dapat
berjalan maksimal.

Dari Tabel 4.13 tampak bahwa pernyataan “informasi modal
sangat dibutuhkan dalam menyusun perencanaan” merupakan skor
tertinggi yaitu 436. Para pengambil keputusan atau perencana
membutuhkan data dan informasi dalam rangka menyusun
perencanaan terkait upaya pencapaian tujuan organisasi. Minimnya
data secara kuantitas ataupun kualitas tidak akan menghasilkan
analisa yang mendalam tentang suatu masalah dan tidak akan cukup
kuat bila dijadikan bahan pengambilan keputusan atau perencanaan.
Anggaran merupakan suatu rencana jangka pendek yang disusun
berdasarkan rencana kegiatan jangka panjang yang telah ditetapkan
dalam proses penyusunan program. Dimana anggaran disusun oleh
manajemen untuk jangka waktu satu tahun, yang nantinya akan
membawa perusahaan kepada kondisi tertentu yang diinginkan
dengan sumber daya yang ditentukan

Selanjutnya diikuti oleh pernyataan “informasi mengenai
sumber daya alam sangat diperlukan dalam menyusun perencanaan”
dengan skor 417. Berbagai kebijakan dan program dalam rangka
mendukung pelaksanaan perencanaan teknis, sumber daya alam
menjadi acuan bagi kegiatan berbagai sektor agar tercipta
keseimbangan dan kélestarian fungsi sumber da&a alam sehingga

keberlanjutan perencanaan teknis tetap terjamin. Pola pemanfaatan
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sumber daya alam seharusnya dapat memberikan akses kepada
semua stakeholders baik dari pemerintahan pusat maupun daerah.
Dengan demikian pola pemanfaatan sumber daya alam harus
memberi kesempatan dan peran serta aktif aparat, serta
meningkatkan kemampuan aparat untuk mengelola sumber daya
alam secara berkelanjutan. Peranan pemerintah dalam perumusan
kebijakan pengelolaan sumber daya alam harus dioptimalkan karena
sumber daya alam sangat penting peranannya terutama dalam rangka
meningkatkan pendapatan negara melalui mekanisme pajak, retribusi
dan bagi hasil yang jelas dan adil. Sejalan dengan otonomi daerah,
pendelegasian secara bertahap wewenang pemerintah pusat kepada
pemerintah daerah dalam pengelolaan sumber daya alam
dimaksudkan umuk meningkatkan peranan masyarakat lokal dan
tetap terjaganya fungsi lingkungan.

Kemudian pada urutan ketiga skor tertinggi yaitu pemyataan
“secara makro perencanaan dirumuskan secara tegas serta mencakup
setiap aspek perekonomian dan dapat dikuantifikasikan” dengan skor
390. Dengan perencanaan diharapkan terdapatnya suatu pengarahan
kegiatan, adanya pedoman bagi pelaksanaan kegiatan-kegiatan yang
ditujukan kepada pencaﬁaian tujuan pembangunan. Dengan
perencanaan dapat dilakukan suatu perkiraan potensi-potensi,
prospek-prospek perkembangan, hambatan serta resiko yang

mungkin dihadapi pada masa yang akan datang. Suatu rencana
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ckonomi bisa juga dianggap serangkaian sasaran (target) ekonomi

secara kuantitatif yang khusus dan harus dicapai dalam suatu jangka

waktu tertentu. Rencana ekonomi bisa bersifat menyeluruh

(lgon_lpre_hensif) atau parstal. Suatu rencana yang bersifat

komprehensif menetapkan sasarannya mencakup seluruh aspek

pokok perekonomian nasional. Sedangkan rencana yang bersifat

parsial hanya mencakup sebagian dari perekonomian nasional seperti

sektor industri, sektor pertanian, sektor luar negeri, dan sebagainya.

2) Variabel Pengawasan (X2)

Rekapitulasi tanggapan responden mengenai Pengawasan, yaitu:

Table 4.14
Hasil Rekapitulasi Mengenai Pengawasan
PILIHAN JAWABAN
NO. PERNYATAAN SS | S | RR | TS | sTs |Jumlab
G @6 @O
) 0) | (76 42 32
Kintxja pogawad @) | 76) | @D | 42 | 32)
Pekerjaan saya menjadi lebih
5 mudah  dengan  adanya| 47 11 4 12 45 360
" |penetapan standar produksi| (235) | (44) | (12) | (24) | (45)
dari instansi
3 Smiilelesaik:slalu tugas tl?glz 37 19 15 16 32 370
' ) 45) | (32) | (32
sesuai target yang ditetapkan (185) | (76) | 43) | 32) | (32)
4, [tolak ul;;?ra pz‘:]li?lalilanm::iai 66 17 8 - 28 450
' 3 68 24 28
‘ terhadap diri saya (330) | (68) ) %) 28)
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PILIHAN JAWABAN
NO. PERNYATAAN SS S RR | TS { STS |Jumlah
G @D m
Sanksi yang tegas perl ‘

5. diberikanyba:i pegiwai I;arn; 13 875 13 346 ;3 2 zg 410
Totamt 185) | 136) | 57) | ©) | @26)
Pemberian sanksi diberikan

6 sesuai dengan| 54 18 19 28 427

" |penyimpangan/kesalahan yang| (270) | (72) | (57) (28)
dilakukan pegawai

7 Pengawasan  kerja  selalu| 52 17 13 6 31 410

" |dilakukan setiap harinya (260) | (68) | (39) | (12) | (31)
Diperlukan standar efektivitas !
. 45 28 12 8 26

8. |kerja untuk mengukur tingkat 415
kinerja pegawai (225) | (112) | (36) | (16) | (26)
Pekerjaan saya menjadi lebih

9 mudah  dengan adanya| 48 28 4 3 35 409

" |penetapan standar produksi| (240) | (116) | (12) | (6) | (35)
dari instansi
Saya selalu bisa

10. |menyelesaikan  tugas-tugas (; (? 0) (3‘;) - (2) (gi) 434
sesuai target yang ditetapkan
Rata-rata Skor 405,6

Dari hasil yang terlihat pada Tabel 4.14, dapat disimpulkan
bahwa tanggapan responden terhadap variabel pengawasan di Dinas
Rina Marga Kabupaten Aceh Utara berada pada range keempat yaitu
405,6 yang berarti pengawasan di Dinas Bina Marga Kabupaten
Aceh Utara dalam kategori tinggi. Hal ini menandakan bahwa
pengawasan yang ada di Dinas Bina Marga Kabupaten Aceh Utara
secara umum telah dilakukan pimpinan dengan baik schingga

pegawai bekerja sesuai dengan aturan yang telah ditetapkan.
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Dari Tabel 4.14 tampak bahwa pernyataan “hasil kerja selalu
menjadi tolak ukur penilaian atasan terhadap diri saya” merupakan
skor tertinggi yaitu 450. Penilaian yang dilakukan pada serangkaian
tolak ukur tertentu yang realistik, berkaitan langsung dengan tugas
seseorang serta kriteria yang ditetapkan dan diterapkan secara
obyektif. Apabila penilaian tersebut positif maka peﬁila.ian Ersebut
menjadi dorongan kuat bagi pegawai yang bersangkutan untuk lebih
berprestasi lagi pada masa yang akan datang sehingga kesempatan
meniti karier lebih terbuka baginya, apabila penilaian tersebut
bersifat negatif maka pegawai yang bersangkutan mengetahui
kelemahannya dan dengan sedemikian rupa mengambil berbagai
langkah yang diperlukan untuk mengatasi kelemahan tersebut. Jika
seseorang merasa mendapat penilaian yang tidak obyektif,
kepadanya diberikan kesempatan untuk mengajukan keberatan
sehingga pada akhirnya ia dapat memahami dan menerima hasil
penilaian yang diperolehnya. Hasil penilaian prestasi kerja setiap
orang menjadi bahan yang selalu turut dipertimbangkan dalam setiap
keputusan yang dambil mengenai mutasi pegawai, baik dalam arti
promosi, alih tugas, alih wilayah, demosi maupun dalam
pemberhentian tidak atas permintaan sendiri.
Kemudian diikuti oleh pernyataan “saya selalu bisa
menyelesaikan tugas-tugas sesuai target yang ditetapkan” dengan-

skor 434, Suatu organisasi baik pemerintah maupun swasta dalam
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mencapai tujuan yang ditetapkan harus digerakkan oleh sekelompok
orang yang berperan aktif sebagai pelaku dalam mencapai tujuan
organisasi. Tercapainya tujuan organisasi hanya dimungkinkan
karena upaya para individu yang terdapat pada organisasi tersebut,
dengan kata lain kinega individu berhubungan sejalan dengan
kinerja ofganisasi pada organisasi pemerintahan, jika sumber daya
aparatur pemerintah baik, maka kinerja institusi pemerintahan atau
birokrasi akan baik juga. Agar tiap pegawai dapat bekerja dengan
efektif dan efesien, maka harus diadakan hasil analisis pekerjaan dan
spesifikasi pekerjaan yakni setiap pegawai dalam setiap tingkatan
dalam organisasi diberikan uraian tugas (Job Description) yang jelas.
Setiap pegawai harus mengerti uraian tugas masing-masing,
sehingga dapat, mengerti apa yang harus dikerjakannya, kapan harus
mengerjakan, kapan harus menyelesaikannya, bagaimana cara
mengerjakannya dengan siapa harus bekerja sama, kepada siapa
pekerjaan Itu dipertanggungjawabkan dan bagaimana kualitas hasil
kerja yang harus dilaksanakan

Kemudian pada urutan ketiga skor tertinggi yait;l pernyataan
“pemberian sanksi diberikan sesuai dengan penyimpangan/kesalahan
yang dilakukan pegawai” dengan skor 427. Seorang pegayvai yang
sadar akan tugas dan tanggung jawabnya tentu akan menjalankan
kewajiban yang dibebankan kepadanya dan menjauhi larangan—

larangan yang akan menurunkan kredibilitasnya. Sebagai seorang
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PNS tentu harus menjalankan kewajiban yang dibebankan
kepadanya. Karena itu setiap pejabat yang berwenang menghukum
sebelum menjatuhkan hukuman disiplin harus memeriksa lebih
dahulu Pegawai Negeri Sipil yang melakukan pelanggaran.
Pemberian sanksi administrasi akan menimbulkan dampak baik bagi
Pegawai Negeri Sipil yang bersangkutan yang langsung memperoleh
sanksi administrasi tersebut maupun Pegawai Negeri Sipil lainnya.
Adanya pemberian sanksi tersebut setidaknya akan memberikan efek
kepada PNS tersebut dimana akan timbul kekhawatiran adanya
sanksi lebih lanjut yang lebih berat. Pemegang peranan dalam
pemberian sanksi dalam sebuah institusi berada ditangan pimpinan,
dengan melakukan pengawasan yang efektif akan memperlihatkan
dan memelihara, disiplin yang baik maupun moral yang tinggi.
Setiap pengawas yang menggunakan berbagai petunjuk dengan
sebaik-baiknya, al;an memperoleh hasil yang baik dari para
pegawainya. Pada akhimya sebuah peraturan beserta sanksinya,
tidak akan berdampak besar dalam pémbentukan aparatur yang
bertanggung jawab bila tidak adanya kesadaran dalam din, tidak
ditegakkannya hukum sebaik mungkin, tidak dilakukan pembinaan

yang berkesinambungan serta pengawasan yang ketat.



3) Variabel Efektivitas Kerja (Y)
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Rekapitulasi tanggapan responden mengenai Efektivitas Kerja, yaitu:

Table 4.15
Hasil Rekapitulasi Mengenai Efektivitas Kerja
PILIHAN JAWABAN
NO. PERNYATAAN SS | 8 | ¢S | Ts | STS |Jumlak
, S| @16 | @O
Kemampuan Fisik yang ada| 4¢ 18 3 12 . 40
1. |pada Anda sangat 375
mempengaruhi Kinerja 230) | (72 | 9 | 24) { (40)
Kemampua intelektual yang| 49 18 3 49
2. |ada pada Anda sangat - 372
mempengaruhi Kinerja (245) | (72) ©6) | (49
Anda merasa pelatihan yang
diberikan instansi tempat
3 Anda kbekt?ga . membe:blkan 48 20 18 3 30 410
- |suatu kontribusi yang besar
untuk menambah kemampuan (240) | ®0) | G4 | ©) | (0)
Anda dalamm menyelesaikan
tugas _
Pelatihan yang Anda terima
sudah sangat sesuai dengan{ cg 14 4 33
4. |tugas-tugas yang anda terima, - 441
sehingga meningkatkan (340) | (56) | (12) 33)
kinerja Anda
Sebuah  keberhasilan yaeg| s 24 10 3 32
5. |Anda peroleh membantu 414
meningkatkan kinerja Anda | >0 | ©6) | GO | ©) | G2
Anda merasa lebih yakin
] galmﬂ me"_%‘;(fiiakan g 59 | 24 | 16 20 | oo
. arena memiliki pengalaman -
Keberhasilan yang (295) | (96) | (48) (20)
menyangkut tugas anda
Anda banyak menggunakan
pengalaman keberhasilan| gg 19 3 17
7. |dimasa lalu dalam - 502
mengerjakan tugas-tugas| 100) | (76) | ©). an
kantor
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PILIHAN JAWABAN
NO. PERNYATAAN SS S CS TS | STS |Jumliah
G| @ | @O
Komunikasi di lingkungan
g kerja anda sudah cukup baik| 59 | 25 16 3 16 465
" |schingga membantu kinegja| (295) | (100) | (48) | (6) | (16) |
anda )
Instansi tempat anda bekerja
9 sudah memberikan uvmpan| 63 25 3 28 452
* |balik atau penghargaan yang| (315) | (100) | (9) (28)
setimpal dengan prestasi anda
Instansi tempat anda bekerja
10 memberikan  waktu  yangy 71 21 1 3 23 471
" |cukup sesuai dengan| (355) | (84) | (3) (6) | (23)
pekerjaan yang diberikan
Rata-rata Skor 436,1

Dari hasil yang terlihat pada Tabel 4.15, dapat disimpulkan
bahwa tanggapan responden terhadap variabel efektivitas kerja di
Dinas Bina Marga Kabupaten Aceh Utara berada pada range
keempat yaitu 436,1 yang berarti efektivitas kerja di Dinas Bina
Marga Kabupaten Aceh Utara dalam kategori tinggi. Hal ini
menandakan bahwa efektivitas kerja di Dinas Bina Marga
Kabupaten Aceh Utara sudah baik teﬂihat bahwa mayoritas pegawai
mampu untuk menyelesaikan tugas-tugasnya dengan efektif dibantu
dengan pengalaman, komunikasi dan waktu yang diberikan oleh
instansi.

Dari Tabel 4.15 tampak bahwa pernyataan “anda banyak

nienggunakan pengalaman keberhasilan dimasa lalu dalam
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mengerjakan tugas-tugas kantor” merupakan skor tertinggi yaitu
502. Seseorang yang sudah memiliki pengalaman kerja pasti akan
lebih mudah untuk memahami suatu pekerjaan yang serupa daripada
orang yang belum memilitki pengalaman. Pengalaman kerja
merupakan pengetahuan yang dipeoleh selama pegawai tersebut
bekerja pada instansi ditempat kerjanya. Semakin lama pelngalaman
kerja yang mereka miliki semakin banyak pengetahuan yang mereka
peroleh. Pengalaman kerja adalah keseluruhan pelajaran yang dipetik
oleh seseorang dari peristiwa-peristiwa yang dilalui dalam perjalanan
hidupnya (Siagian, 2012). Pada umumnya pengalaman kerja PNS
dapat dilihat dari masa kerja seseorang menjadi PNS. Selama
menjadi PNS tentunya pegawai mengalami beberapa kali
rotasi/mutasi ke berbagai bidang pékeljaan yang berbeda. Hal ini
bertujuan untuk penyegaran dan pegawai tidak terpaku pada satu
bidang pekerjaan yang sama sehingga dapat mengakibatkan
kejenuhan kerja. Rotasi/mutasi juga berkaitan dengan kepangkatan
seorang PNS sehingga dapat dikatakan bahwa sangat sulit sekali
mengukur spesialisasi seorang PNS dalam bidang tertentu.
Profesionalisme lebih terlthat dari cara kerja pegawai dalam
melaksanakan tugas secara umum. Namun demikian, salah satu
keuntungan yang diperoleh adalah pegawai dapat memahami dengan
cepat apa yang menjadi tugasnya walaupun pegawai tersebut

mengalami mutasi. Selain itu pegawai juga dapat memahami
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berbagai macam lingkungan pekerjaan yang berbeda sehingga dapat
dengan mudah mengatasi permasalahan-permasalahan yang dihadapi
dalam pelaksanaan tugas.

Kemudian diikuti oleh pernyataan “instansi tempat anda
bekerja memberikan waktu yang cukup sesuai dengan pek_eljaan
yang dibe'riican” dengan skor 471. Setiap pegawai tentunya memiliki
keinginan untuk menjadi sumber daya manusia yang terbaik, mampu
mewujudkan diri sebagai staf professional yang berhasil dalam
menyelesaikan semua tugas-tugas yang dipercayakan oleh pimpinan
kepada dirinya sehingga pada saatnya bisa mencapai karir tertinggi
sesuai prestasi kerjanya. Menyelesaikan pekerjaan tepat waktu
merupakan sesuatu yang diharapkan dari semua pegawai, yang
hanya dapat dicapai jika waktu dikelola secara cerdas dan efisien.
Manajemen waktu yang tepat dapat meningkatkan kualitas kerja dart
seorang pegawai yang nantinya akan berdampak terhadap kinerja
atau prestasi kerja yang bersangkutan

Selanjutnya pada urutan ketiga skor tertinggi yaitu
pernyataan “komunikasi di lingkungan kerja anda sudah cukup baik
sehingga membantu kinerja anda” dengan skor 465. Komunikasi di
tempat kerja harus jelas, ringkas dan spesifik. Harus ada
penggunaaan bahasa yang efektif di tempat kefja. Bahasa tubuh
mencerminkan posisi seseorang dalam sebuah organisasi. Untuk itu,

seorang pimpinan harus memiliki dan menunjukkan bahasa tubuh
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yang efektif saat berkomunikasi dengan bawahannya. Komunikasi
merupakan proses dua arah. Di mana sebuah komunikasi akan
sukses bila penerima pesan memahami apa yang dimaksudkan oleh
pengirim. Demi kelancaran fungsi dan efisien dari sebuah organisasi,
komunikasi yang efektif di tempat kerja sangatlah penting. Untuk
itu, seorang pimpinan harus memi.liki- komunikasi yang baik Aengan
bawahannya, Dalam proses komunikasi, umpan balik memainkan
peranan yang sangat penting. hal ini akan memungkinkan kita untuk
mengevaluasi efektivitas pesan. Memberikan kesempatan kepada
bawahan untuk memberikan umpan balik sangat penting untuk
menjaga iklim komunikasi terbuka.
d. Analisis Kuantitatif
1) Analisis Koefisien Determinasi

Tujuan analisis koefisien determinasi adalah untuk mengetahui
tingkat persentasi pengaruh variabel independen yakni variabel (X)
terhadap variabel depeden yakmi variabel (Y) secara simultan

(bersama-sama). Adapun hasilnya lihat tabel Model Summary

sebagai berikut :
Tabel 4.16
Analisis Koefisien Korelasi Secara Bersama-Sama
Model Summary®
Std. Emror of the
Model R RSquare | Adjusted R Square |- Estimate
1 0,927° 0,860 0,857 3,33591

a. Predictors: (Constant), Pengawasan (X2), Perencanaan Teknis (X1)
b. Dependent Variable: Efektivitas Kerja (Y)
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Dilihat dari tabel tersebut diatas yakni model Summary yang
menghasilkan nilai R sebesar 0,927 yang berarti bahwa variabel
independen Perencanaan Teknis (X)), dan Pengawasan (X3)
memiliki hubungan yang sangat kuat sebesar 0,927 atau 92,7%
dengan Efektivitas Kerja (Y), sedangkan nilai R Square sebesar
0,860 atau 86%, hal ini dapat dinyatakan dengan hasil analisa secara
bersama-sama variabel independen Perencanaan Teknis (Xi), dan
Pengawasan (X;) terhadap variabel dependen Efektivitas Kerja (Y)
memiliki nilai positif dan tingkat persentase pengaruhnya tinggi
yaitu sebesar 86% dan sisanya sebesar 14% disebabkan oleh faktor-

faktor lain.

2) Analisis Regresi Berganda

Hasil persamaan regresi linear berganda ditunjukkan dalam tabel

sebagai berikut :
Tabel 4.17
Analisis Regresi Linear Berganda
Coefficients™
Unstandardized Standardized
Coefficients Cocfficients
Model B ‘ Std. Emror Beta t Sig.

1 (Constant) 7,398 1,150 6:433| 0,000
Perencanaan Teknis (X1) 0,346 0,058 0,355 5960| 0,000
Pengawasan (X2) 0,537 0,052 0,616] 10355] 0,000

a. Dependent Variable: Efektivitas Kerja (Y)

Untuk menentukan nilai persamaan regresi linear bergandanya

sebagai berikut : ¥ = 7,398 + 0,346X; + 0,537X;
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Dapat dijelaskan sebagai berikut :

a. Nilai konstanta intersep sebesar 7,398 menyatakan bahwa jika
tidak terdapat variabel Perencanaan Teknis dan Pengawasan
maka Efektivitas Kerja yang dihasilkan sebesar 7,398 atau dapat
juga dinyatakan bahwa nilai konstanta intersep sebesar 7,398
menggambarkan Efektivitas Keja ratarata jika Perencanaan
Teknis dan Pengawasan nilainya nol.

b. Koefisien regresi dari variabel Perencanaan Teknis (X) sebesar
0,346 menyatakan bahwa setiap adanya upaya penambahan
sebesar satu satuan variable Perencanaan Teknis, maka akan
meningkatkan Efektivitas Kerja sebesar 0,346 dengan anggapan
variabel bebas lainnya tetap.

c. Koefisien regresi dari variabel Pengawasan (X;) sebesar 0,537
menyatakan bahwa setiap adanya upaya penambahan sebesar satu
satuan variable Pengawasan, maka akan meningkatkan Efektivitas
Kerja sebesar 0,537 dengan anggapan variabel bebas lainnya

tetap.

3. Pengujian 'Hipotesis A
a. UjiSigt
Untuk mengetahui apakah masing-masing variabel Perencanaan Teknis
(X1) dan Pengawasan (X,) secara parsial terdapat pengaruh terhadap
variabel Efektivitas Kerja (Y), maka dilakukan pengujian sig tpitug.

Untuk Uji sig t ini penulis melakukan dengan cara membandingkan
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antara hasil sig tynmg dengan 0,05 yaitu memiliki nilai masing-masing

sebagai berikut :
Tabel 4.18
Hasil Uji sig
i WVariabel - - FIEE I E Gl to-~ | -Nilai Probz
Perencanaan Teknis (X;) 0,000 0,05
Pengawasan (X;) ~ 0,000 0,05

Berdasarkan Tabel 4.18 diperoleh dengan nilai signifikan t; =
0,000 < 0,05, maka Hy ditolak dan H; diterima yang berarti bahwa
antara variabel Perencanaan Teknis (X;)} terhadap variabel Efektivitas
Kerja (Y) terdapat pengaruh. Dari hasil uji sig t tersebut di atas bahwa
hipotesis yang diajukan pada bab terdahulu tinjauan pustaka poin
hipotesis ternyata mempunyai cukup bukti kebenarannya.

Dari Tabel 4.18 diperoleh yakni karena nilai signifikan t; = 0,000
< 0,05, maka Hp ditolak dan H; diterima yang berarti bahwa antara
variabel Pengawasan (X;) terhadap variabel Efektivitas Kerja (Y)
terdapat pengaruh yang nyata dan signifikan. Dari hasil uji sig t tersebut
di atas bahwa hipotesis yang diajukan pada bab terdahulu ternyata

mempunyai cukup bukti kebenarannya.

. UjiSigF
Dari hasil analisis dengan menggunakan Komputer program SPSS
Versi 22 for windows didapat hasil dari uji F. Untuk lebih jelas dapat

dilihat pada tabel 4.20 berikut ini :




43348.pdf

104
Tabel 4.19
Hasil Uji Secara Simultan (Uji sig F)
ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig,
1 Regression 7918,297 2 3959,148 355,774 0,000
| Residual 1250.880 116 11,128
Total 9209176 118

a. Dependent Variable; Efektivitas Kegja (Y):
b. Predictors: (Constant), Pengawasan (X2), Perencanaan Teknis (X1)

Berdasarkan pada hasil uji ANOVA didapat signifikan F sebesar
0,000 karena 0,000 < 0,05, maka dapat dikatakan variabel Perencanaan
Teknis (X;), dan variabel Pengawasan (X;) secara bersama-sama

berpengaruh sangat signifikan dengan variabel Efektivitas Kerja (Y).

C. Pembahasan

Berdasarkan analisa di atas didapat hasil bahwa secara parsial terdapat
pengaruh yang signifikan antara perencanaan teknis terhadap itu efektivitas
kerja. Hal ini ditunjukkan dari besamya nilai signifikansi t = 0,000 lebih kecil
0,05. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Jouke Lasut (2015), bahwa
terdapat pengaruh positif dan signifikan perencanaan teknis terhadap
efektivitas kerja. Artinya semakin baik perencanaan teknis yang dilakukan
maka semakin meningkat efcktivitas kerja, dan sebaliknya semakin rendah
perencanaan teknis yang dilakukan maka semakin rendah pula efektivitaé
kerja. Secara teoritas telah diuraikan, bahwa perencanaan merupakan fungsi
managemet yang memegang peranan yang sangat penting untuk tercapainya

efektifitas kerja. Oleh karena, dengan perencanaan akan dapat ditentukan
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kegiatan yang akan dilakukan/dikerjakan, kapan akan
dilaksanakan/dikerjakan, bagaimana melakukan/mengerjakannya, dan siapa
yang akan melaksanakannya. Perencanaan yang baik juga perlu dilandasi dan
disertai dengan kebijakan dimana akan memberikan stabilitas dan
~menanamkan kepercayaan dalam wusaha pencapaian tujuan. dimana
perencanaan merupaké.n kerangka dasar p;e;nikiran dalam mémbimbing
tindakan yang akan diambil dalam perencanaan untuk mencapai tujuan
organisasi secara efektif

Berdasarkan analisa di atas didapat hasil bahwa secara parsial terdapat
pengaruh yang signifikan antara pengawasan terhadap itu efektivitas kerja.
Hal ini ditunjukkan dari besarnya nilai signifikansi t = 0,000 lebih kecil 0,05.
Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Eti Dwi Rahayu (2006), .bahwa
terdapat pengaruh positif dan signifikan Pengawasan terhadap efektivitas
kerja. artinya semakin baik pengawasan maka akan meningkatkan efektivitas
kerja, dan sebaliknya semakin rendah pengawasan maka akan menurunkan
efektivitas kerja. Untuk mendapatkan suatu hasil pekerjaan yang baik dan
| bermutu tinggi maka diperlukan suatu pengawasan yang baik, Faktor-faktor
yang mempengaruhi pengawasan menurut T. Hani Handoko antara lain yaitu
usaha sistematik untuk menentukan standar pelaksanaan dan tujuan
perencanaan, merancang sistem informasi umpan balik, membandingkan
kegiatan nyata dengan standar yang felah ditentukan sebelumnya,
menentukan dan mengukur penyimpangan-penyimpangan serta mengambil

tindakan-tindakan yang diperlukan untuk koreksi guna menjamin bahwa
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semua sumber daya dipergunakan dengan cara paling efektif dan efisien

dalam pencapaian tujuan-tujuan organisas (Handoko, 2011, pp. 360-361).

Secara bersama-sama ada pengaruh yang sangat signifikan antara
Perencanaan Teknis dan Pengawasan terhadap Efektivitas Kerja. Hal ini
ditunjukkan dari besarnya nilai signifikansi F'= 0,000 lebih kecil dari.0,0S,
serta persentase mencapai 86%. Hasil tersebut dapat berarti bahwa apabila
faktor perencanaan teknis dan pengawasan meningkat maka efektivitas kerja
akan mengalami peningkatan demikian pula sebaliknya. Hasil dari penelitian
ini dapat disimpulkan bahwa faktor perencanaan teknis dan pengawasan dapat
mempengaruhi efektivitas kerja, hal ini juga sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Jouke Lasut (2015) dan Eti Dwi Rahayu (2006), namun dalam
penelitian yang dilakukan oleh Eti Dwi Rahayu (2006), Eti menambahkan

faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini, yaitu disiplin kerja.




43348.pdf

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan seluruh pembahasan yang terdapat pada penglitian ini,

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Variabel Perencanaan Teknis sebagai variabel bebas dikategorikan secara

umum cukup rendah. Kemudian berdasarkan uwji hipotesa dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh vyang signifikan variable
perencanaan teknis terhaldap efektivitas kerja, artinya semakin baik
perencanaan teknis .semakin baik pula efektivitas kerja, dan semakin

rendah perencanaan teknis semakin rendah pula efektivitas kerja.

. Variabel pengawasan sebagai variabel bebas dikategorikan secara umum

sudah tinggi. Kemudian berdasarkan uji hipotesa dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh vang signifikan variable pengawasan terhadap
efektivitas kerja, artinya semakin baik Ipengawasan semakin tinggi pula
efektivitas kerja, dan semakin rendah pengawasan semakin rendah pula

efektivitas kerja.

. Variabel Efektivitas Kerja sebagai variabel terikat dikategorikan secara

umum tinggi. Kemudian berdasarkan uji hipotesa dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh yang signiﬁkan variable perencanaan teknis dan
pengawasan terhadap efektivitas kerja, artinya semakin tinggi perencanaan

teknis dan pengawasan semakin tinggi pula efektivitas kerja, dan semakin
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rendah perencanaan teknis dan pengawasan semakin rendah pula
cfektivitas kerja. Hasil analisa secara bersama-sama variabel independen
Perencanaan Teknis (X;), dan Pengawasan (X,) terhadap variabel
dependen Efektivitas Kerja (Y) juga memiliki nilai positif dan Atingkat

persentase pengaruhnya sangat tinggi.

B. Saran
Berdasarkan dari keseluruhan hasil penelitian dan simpulan yang ada,
maka dapat dikemukakan saran sebagai berikut :

1. Penelitian ini telah mengungkap bahwa perencanaan teknis mempunyai
pengaruh yang signifikan terhadap efektivitas kerja. Untuk itu, peneliti
menyarankan bagi pimpinan untuk menetapkan sasaran perencanaan
secara sektoral dan disesuaikan dengan sasaran makronya, sehingga ada
keserasian dalam pencapaian tujuan, kemudian dalam menyusun
perencanaan, instansi juga harus menyiapkan pembiayaan yang berasal
dari dalam negeri serta dalam merencanakan tujuan hendaknya realistis
dengan situasi saat ini.

2. Penelitian ini telah mengungkap bahwa pengawasan mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap efektivitas kerja. Untuk itu, peneliti rﬁenyarankan
bagi pimpinan untuk menetapkan standar produksi sehingga pegawai
menjadi lebih mudah melakukan tugas-tugasnya, sehingga tercapai target
yang telah ditetapkan, selain itu diperlukan standar efektivitas untuk

mengukur kinerja pegawal.
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3. Penelitian ini telah mengungkap bahwa perencanaan teknis dan

| pengawasan mempunyal pengaruh yang signifikan terhadap efektivitas
kerja. Untuk itu, peneliti menyarankan bagi pegawai untuk meningkatkan

kemampuan fisik yang dimilikinya sghi'ngga tidak mémpengaruhi

kinerjanya, kgmampua_n intelektual jugau perlu ditingk-atkan‘ ﬁgar

penyelesaian  pekerjaan menjadi ; maks&mal. Untuk  meningkatkan

kemampuan tersebut, diharapkan instansi memberikan pelatihan yang

sesuai dengan tupoksi dari pegawai tersebut.




43348.pdf

DAFTAR PUSTAKA

Arikunto, S. (2006). Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta PT.
Rineka Cipta..

-Axsyad, L. (2012) Ekonomi Pembangunan. Jakarta STIE YKPN.

Bellamy, A. (2013). Explonng the Influence of New Technology Planmng and
Implementation on the Perceptions of New Technology Effectiveness. The
Journal of Technology Studies.

Bolgiah, A. H. (2010). Pengaruh Efektivitas Diri Karyawan Terhadap Kinerja
Karyawan Pada PT. Indonesia Asahan Aluminium (INALUM) Cab Kuala
Tanjung. Universitas Sumatera Utara Medan.

Conyers, D., & Hills, P. (2014). 4n Introduction to Development Planning in
Third World. New York: John Wiley & Sons.

Effendy, O. U. (2013). Dimensi-Dimensi Komunikasi. Bandung: Rosdakarya.

Epstein, M. J., & Wisner, P. S. (2014). Managing and Controlling Environmental
Performance: Evidence from Mexico. Advances in Management
Accounting, Vol. 14.

Ghozali, 1. (2015). Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS.
Semarang: Penerbit Universitas Diponegoro.

Handayaningrat, S. (2006). Administrasi Pemerintahan Dalam Pembangunan
Nasional. Jakarta: PT. Gunung Agung,

Handoko, T. H. (2011). Manajemen Personalia dan Sumber Daya Manusia Edisi
kedua. Yogyakarta: BPFE.

Hasibuan, M. S. (2012). Manayemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: Penerbit
Bumi Aksara.

Hubeis, Musa. (2001) Pengawasan dan pengandalian dalam Organisasi. Makalah
Seminar Nasional Peran Public Relations dalam Pembangunan Pertanian
Efektif

Imatama, Z. (2006). Pengaruh Stres Kerja Terhadap Kinerja Karyawan di
Lembaga Perkebunan (LPP) Kampus Medan. Medang: Program Strata-1
Jurusan Manajemen Universitas Sumatera Utara , 18.

110




43348.pdf

111
Jhingan. (2013). Ekonomi Pembangunan dan Perencanaan. Jakarta: Rajawali

Press.

Kiptoo, J. K., & Mwirigi, F. M. (2014). Factors That Influence Effective Strategic
Planning Process In Organizations IOSR. Journal of Business and
Management (IOSR-JBM) Volume 16, Issue 6. Ver. II Cfun) , 188-195.

Lasut, J. (2015). Pengaruh Perencanaan Terhadap Efektivitas Kerja Aparat
Kecamatan di Kantor Kecamatan Malalayang Kota Manado. Jurnal
Administrasi Bisnis, IV (027) , 85-93.

.Manulang, M., & Manulang, M. (2010). Manajemen. Personalia. Yogyakarta:
Gajah Mada University Press.

Mathis, R. L. (2006). Manajemen Sumber Daya Manusia Jilid 2. Jakarta: Penerbit
Salemba Empat.

Muyanto, H., & Wulandari, A. (2010). Penelffian: Metode dan Analisis. Bandung:
CV. Agung.

Nazir, M. (2009). Metode Peneltian. Jakarta: Ghalia Indonesia.

Rahayu, E. D. (2006). Pengaruh Disiplin Kerja dan Pehgawasan Kerja Terhaap
Efektivitas Kerja Pegawai pada Badan Kepegawaian Daerah Kota
Semarang. Fakultas limu Sosial Jurusan Fkonomi, Universitas Semarang .

Riduwan. (2012). Skala Pengukuran Variabel-Variabel Perelitian. Bandung:
Alphabeta.

Rizvi, S. N. (2012). “Effectiveness Of Corporate Social Responsibility In
Controlling The Impact Of Job Stress On Organizational Commitment” A
Study Of Banking Sector Of Pakistan Interdisciplinary. Jowrnal Of
Contemporary Research In Business December, Vol 4, No. 8.

Robbins, S. (2013). Organizational Behaviour. Prentice Hall International, Inc.

Sedarmayanti. (2011). Sumber Daya Manusia dan Produktivitas Kerja Bandung:
Mandar Maju. .

Siagian, S. (2012). Manajemen Sumber Daya Manusia. Jakarta: Penerbit Bumi
Aksara,

Situmorang, V. M., & Juhir, J. (2014). Aspek Hukum Pengawasan Melekat.
Yogyakarta: Rineka Cipta.

Steers, R. M. (2011). Efektivitas Organisasi. Jakarta: Erlangga.
Suandy, Erly, (2003), Perencanaan Pajak, Edisi Revisi, Salemba Empat, Jakarta




43348.pdf

112

Tangkilisan, N. H. (2005). Manajemen Publik. Jakarta: PT. Gramedia
Widiasarana Indonesia.

Sugiyono. (2007). Metode Penelitian Bisnis. Bandung: Alphabeta.

Sujamto. (2014). Beberapa Pengertian Tentang Pengawasan. Indonesia: Ghalia
- Indonesia.

Tammenbaum, A. S. (2014). Control in Organizations: Individual Adjustment and
Organizational Performance. Iustitute for Social Research, University of
Michigan .

Tjokroamidjojo, B. (2013). Teori dan Strategi Pembangunan Nasional. Jakarta:
CV. Haji Mas Agung.




43348.pdf

KUESIONER MENGENAI DATA PRIBADI

Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang sesuai dengan anda

2. Jenis kelamin : a. Pria-  b. Wanita
3. Pendidikan Terakhir :
4. Golongan :

KUESIONER PENELITIAN

Berilah tanda silang (X) pada altemnatif jawaban di sebelah kanan pernyataan di
bawah ini sesuat dengan péndapat Bapak/Ibu/Sd/1.

Singkatan dalam kolom alternatif jawaban itu dimaknai sebagai berikut:

88 = SANGAT SETUJU

S =SETUJU

RR =RAGU-RAGU

TS =TIDAK SETUJU

STS = SANGAT TIDAK SETUJU

Bagaimana menurut pendapat anda mengenai hal-hal berikut ini:




KUESIONER

VARIABEL PERENCANAAN TEKNIS (X1)
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No

Deskripsi
Pernyataan/Pertanyaan

Frekuensi
Jawaban

Bobot

413]2

-Dalam merencanakan tujuan hendaknya

realistis dengan situasi saat ini

Menyusun. rencana yang -baik harus sesuai
dengan kondisi yang ada sehingga tujuan
organisasi dapat tercapai

Secara makro perencanaan dirumuskan
secara tegas serta mencakup setiap aspek
perekonomian dan dapat dikuantifikasikan

Sasaran perencanaan sccara sektoral bharus
disesuaikan dengan sasaran makronya,
sehingga ada keserasian dalam pencapaian
tujuan

Dalam menyusun perencanaan, instansi
harus menyiapkan pembiayaan yang berasal
dari luar negeri

Dalam menyusun perencanaan, instansi juga
harus menyiapkan pembiayaan yang berasal
dari dalam negeri

Penyediaan prasarana yang memadai dapat
mendukung realisasi perencanaan yang telah
ditetapkan T

Penyediaan pendidikan dan latihan dapat
membantu dalam menyediakan keterampilan
yang diperiukan

Informasi mengenai sumber daya alam
sangat  diperlukan dalam  menyusun
perencanaan

10.

Informasi modal sangat dibutuhkan dalam
menyusun perencanaan '
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KUESIONER
VARIABEL PENGAWASAN (X?)
. Frekuensi
Deskripsi
No Pernyataan/Pertanyaan 4Jaw§bar12 1 Bobot
1. | Diperlukan standar efektivitas kerja untuk |

mengukur tingkat kinerja pegawai

2. | Pekerjaan saya menjadi lebih mudah |,
' dengan adanya penetapan standar produksi

dari instansi

3. | Saya selalu bisa menyelesaikan tugas-tugas
sesuai target yang ditetapkan

4. ! Hasil kerja selalu menjadi tolak ukur
penilaian atasan terhadap diri saya

5. | Sanksi yang tegas perlu diberikan bagi
pegawai yang Terlambat

6. | Pemberian sanksi diberikan sesuai dengan
penyimpangan/kesalahan yang dilakukan
pegawai

7. | Pengawasan kerja selalu dilakukan setiap
harinya

8. | Apabila kinerja saya tidak sesuai dengan
yang ditetapkan, saya segera
memperbaikinya

9. | Atasan/pimpinant  sering mengevaluasi
hasil kinerja yang telah dilakukan

10. | Saya selalu memperbaiki pekerjaan setiap

kali dilakukan penilaian kinerja
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KUESIONER
VARIABEL EFEKTIVITAS KERJA PEGAWAI(Y)
.. Frekuensi
No Desleripsi Jawaban Bobot
Pernyataan/Pertanyaan 2137211
1. | Kemampuan Fisik yang ada pada Anda

‘'sangat mempengaruhi Kinerja

Kemampua intelektual yang ada pada Anda
sangat mempengaruhi Kinerja

Anda merasa pelatthan yang diberikan
instansi tempat Anda bekerja memberikan
suatu  kontribusi yang besar untuk
menambah kemampuan Anda dalam
menyelesaikan tugas

Pelatihan yang Anda terima sudah sangat
sesual dengan tugas-tugas yang anda terima,
sehingga meningkatkan kinerja Anda

Sebuah keberhasilan yang Anda peroleh
membantu meningkatkan kinerja Anda

Anda merasa lebih yakin dalam
mengerjakan  tugas karena  memiliki
pengalaman keberhasilan yang menyangkut
tugas anda

Anda banyak menggunakan pengalaman
keberhasilan dimasa lalu dalam mengerjakan
tugas-tugas kantor

Komunikasi di lingkungan kerja anda sudah
cukup baik sehingga membantu kinerja anda

Instansi tempat anda - bekega sudah
memberikan umpan balik atau penghargaan
yang setimpal dengan prestasi anda

10.

Instansi tempat anda bekerja memberikan
waktu yang cukup sesuai dengan pekerjaan
yang diberikan
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VARJIABEL PERENCANAAN TEKNIS
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20
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31

36
38
23
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37
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44
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37
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5
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74
75

76

77
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VARIABEL PENGAWASAN
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25
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47
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49

44
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49
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46
30
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No

10

11

12
13
14
15
16
17
18
19
20

21

22
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VARIABEL EFEKTIVITAS KERJA

Total
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38
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37

42
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35
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UJINORMALITAS

HASIL OUTPUT SPSS

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Perencanaan

Asymp. Sig. {2-tailed)

Teknis (X1)

N 119
Normal Parametersa® Mean 31.7143

Std. Deviation 9.06581
Most Extreme Differences Absolute .087

Positive 072

Negative -.087
Test Statistic .087

276

One-Sample Kolmojgorov-Smimov Test

Pengawasan (X2)

N 119
Normal Parametersat Mean 34.0840

Std. Deviation 10.14186
Most Extreme Differences Absolute 144

Positive .144

Negative -.138
Test Statistic 144
Asymp. Sig. (2-tailed) .200

43348.pdf




One-Sampie Kolmogorov-Smirmov Test
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Efektivitas Kerja
oM
N 119
Normal Parametersab Mean 36.6471
Sid. Deviation 8.83424
Most Extreme Differences Abét;lute 139 .
- Positive A17
Negative -.139
Test Statistic 139
Asymp. Sig. (2-tailed) 070
UJI REGRESI
Descriptive Statistics
Mean Std. Deviation N
Efektivitas Kerja (Y) 36.6471 8.83424 119
Perencanaan Teknis (X1) 31.7143 9,06581 119
Pengawasan {X2) 34.0840 10.14186 119
Correlations
Efektivitas Perencanaan | Pengawasan
Keria (Y) Teknis (X1) (X2)
Pearson Correlation Efektivitas Kerja (Y) 1.000 .855 904
Perencanaan Teknis
.855 1.000 812
(x1)
' Pengawasan (X2) 804 .812 1.000
Sig. (1-tailed) Efektivitas Kerja (Y) .000 .000
Perencanaan Teknis
x1) .000 .000
Pengawasan {X2) .000 .000
N Efektivitas Kerja (Y) 119 118 119
Perencanaan Teknis 119 118 118
*x1)
Pengawasan (X2) 119 119 119




Variables Entered/Removed?
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Variables

Model Variables Entered Removed Method
1 Pengawasan (X2},

Perencanaan Enter

Teknis (X1)°
a. Dependent Variable: Efektivitas Kerja (Y)
b. All requested variables entered.

Model Summary®
Adjusted R Std. Error of the

Model R R Square Square Estimate
1 927 -| .860 .857 3.33591

a. Predictors: (Constant), Pengawasan (X2), Perencanaan Teknis (X1)
b. Dependent Variable: Efektivitas Kerja (Y)

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression | 7918.297 2 3959.148 355.774 .ooge
Residual 1290.880 116 11.128
Total 9209.176 118
a. Dependent Variable: Efektivitas Kerja (Y)
b. Predictors: (Constant), Pengawasan (X2), Perencanaan Teknis (X1)
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig. |
1 (Constant) 7.398 1.150 6.433 .000
Perencanaan Teknis (X1) | .346 058 .3565 5.960 .000
Pengawasan (X2) ' .537 .052 .B616 10.355 .000

a. Dependent Variable: Efektivitas Kerja (Y)
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Minimum Maximum Mean Std. Deviation N
Predicted Value 20.3219 50.9697 36.6471 |[8.19172 119
Std. Predicted Value -1.993 1.748 .000 1.000 119
Standard Ervor of Predicled .
Value 316 .998 514 _._126 119
Adjusted Predicted Value- _. 20.3964  .151.0138 36.6648 |8.18924 119
Residual . -1 6.20086 5.01095 .00000 3.30752 119
Std. Residual -4.857 1.502 .000 .991 119
Stud. Residual -4.968 1.527 -.003 1.011 119
Deleted Residual -16.95587 |5.17802 -01777 3.43590 119
Stud. Deleted Residual -5.576 1.536 -.016 1.067 119
Mahal. Distance .085 9,567 1.983 1.565 119
Cook's Distance .000 .383 .013 .049 119
{ Centered Leverage Value .001 .081 .017 013 119

a. Dependent Variable: Efekfivitas Kerja (Y)
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